CIREBON

FA
<

e
<
<
o
3
z
Y
7]

SKRIPSI
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat

NELLY HANURANI
NIM 14122211017

PENGELOLAAN DANA ZAKAT PADA BAZMA PERTAMINA CIREBON

DAN DAMPAKNYA TERHADAP MUSTAHIK

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Syari’ah (S.Sy)

Pada Jurusan Mu’amalah/Hukum Ekonomi Syari’ah

Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAAM NEGERI (1AIN)
SYEKH NURJATI CIREBON
1437 H/2016 M

© Hak Cipta Milik Perpustakaan |AIN Syekh MNurjati Cirebon
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan |AIN Syekh Murjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan |AIN Syekh Nurjati Cirebon.




Fl'
o
o
=
rs]
b
=
fuk]
=
=
W
-~
3
]
-
(=4
o
=
W
= |
=
o
=
i)
=
=
@
)
=
L=
o
=
1]
=
N
o
-
cL
1]
.
>
M
0
=
ti‘l._
§
o
=
>
=
2
@
N
=
=
e
.
&
P
2
o
]
&

iy
Oowm
2o
o @
= = |
(o] w0
1 5=
o =
S oo
o] = |
SE%
285
e
35 o
o
= =
c
g., =
£
538
3=8
58 =
o602
@ 3D
=1 w
g = |
= | a
oy (7]
o =]
e o
=
w =
- @
m _3
S 'm
258
ZgEa
— 2,
=
am>
LET o]
568
28
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
o P
- S
o o
TO=
5% 2
- =
i =
e
T =T
)
Pm=
= . =
535
Do
Fir] =]
E ==
e~ 8
“ o
w
m -
=
o _:5
[
=]
= 3
= &
= E
2 5
[17] =
5 =
=
£ o
e o
o
—
o 2
m c
o om
g -]
. w
c
o
—
c
3
o
e
o
oW
=

ik
2
)
W
=
o
3
e}
=
=]
=1
=2
n:.n
i)
o
m
Qe
w
-
o
W
c
i
@
=
c
=
x
w
e
o
E
=
5
o
=
3=
w
3
fa}
8
=
=
3
=
il
=
=1
W
=
3
e}
=
18]
=3
=1
-
il
=
w0
=
3
o
o
=

@)
==
o
=
0
5=
=3
o
=
=
S =
® o
g=1 ©
@
o
= L
o
= o
= B
=1 =
CEe
2 =
i =
r.EI:
C 5
=) =
=1
] -
Sl =
—ta
o
Q
—
1]
(=
(=]
=3

ABSTRAK
NELLY HANURANI. 14122211017 . “Pengelolaan Dana Pada BAZMA
Pertamina Cirebon Dan Dampaknya Terhadap Mustahik”

Zakat merupakan kewajiban yang bernuansa ekonomi dan sosial, zakat sendiri
merupakan dana yang potensial dalam memperbaiki taraf hidup manusia baik
jasmani maupun rohani. Dalam kehidupan sehari-hari pengelolaan zakat dalam
masing-masing daerah berbeda-beda, di daerah tertentu terdapat sebuah lembaga amil
zakat yaitu BAZMA Pertamina yang beroperasi dalam bidang pengelolaan dana
zakat. Dengan demikian peneliti antusias terhadap lembaga tersebut untuk ditinjau
bagaimana pengelolaan dan pendistribusian zakatnya.

Penelitian ini mengenai pengelolaan BAZMA (baituzakkah pertamina) Kabupaten
Cirebon sebagai pengelola zakat di Kabupaten Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengelolaan zakat pada BAZMA Pertamina dan dampaknya terhadap
mustahik.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, adapun upaya pengumpulan data
dilakukan dengan teknik: wawancara, observasi, dan Study dokumentasi . Pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
pengelolaan dana BAZMA Pertamina dengan menggunakan observasi, wawancara,
study dokumentasi, dengan mengetahui bagaimana proses berjalannya proses
pemberdayaan ekonomi serta melihat bagaimana dampaknya terhadap mustahik.

Dari hasil penelitian ini bahwa pengelolaan zakat di Kabupaten Cirebon dinilai
cukup jelas dan memberi kontribusi cukup besar terhadap kehidupan masyarakat
dimana proses pengumpulan dan pendayagunaan dinilai cukup baik. Dengan bukti
bahwa para mustahik menerima zakat dengan kebutuhannya masing-masing, sehingga
pengelolaan zakat berlangsung dengan baik dan benar. Ini dapat dikaitkan dengan
proses pemberdayagunaan ekonomi yakni terhadap pengajuan modal usaha setelah itu
tahap survey calon mustahik. Jika calon mustahik lolos maka tahap selanjutya
penyaluran dana atau bantuan selanjutnya tahap bimbigan. Itulah proses yang terjadi
dalam pengelolaan di BAZMAPertamina Cirebon.

Kesimpulannya adanya proses pengelolaan dengan baik pada BAZMA Pertamina
serta para mustahik mendapatkan haknya masing-masing. Selanjutnya bagi lembaga
BAZMA diharapkan dapat memaksimalkan terus proses ekonomi.

Kata Kunci : Pengelolaan BAZMA , dampak terhadap Mustahik.
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ABSTRACT

NELLY HANURANI. 14,122,211,017. "Management of Funds In BAZMA
Pertamina Cirebon And Its Impact Mustahik"

Zakat is an obligation of an economic and social, charity itself is a potential
funding in improving the living standards of both physical and spiritual human being.
In everyday life zakat management in each region is different, in certain areas there is
an amil zakat institutions that BAZMA Pertamina operating in the field of
management of zakat funds. Thus the researchers were enthusiastic about the agency
to review how the management and distribution of zakat.

This study on the management BAZMA (baituzakkah pertamina) Cirebon as
zakat in Cirebon. This study aims to determine the management of zakat on BAZMA
Pertamina and its impact on mustahik.

This research includes qualitative research, while the data collection efforts
carried out by the techniques: interview, observation and documentation Study. The
main problem in this research is to find out how the process BAZMA Pertamina fund
management by using observation, interview, documentation study, by knowing how
the process goes on the economic empowerment process and see how it impacts the
mustahik.

From these results that the management of zakat in Cirebon considered quite
clearly and give a substantial contribution to the life of the community in which the
process of gathering and utilization was considered good. With evidence that
mustahik receive zakat to their respective needs, so that the management of zakat
going well and properly. This can be attributed to the process of economic
pemberdayagunaan namely the filing of venture capital after the survey stage
mustahik candidate. If the candidate passes the stage selanjutya mustahik
disbursement or further assistance bimbigan stage. That is the process that occurs in
the management in BAZMAPertamina Cirebon.

In conclusion the process of managing well on BAZMA Pertamina and
mustahik obtain their own right. Furthermore, for institutions continue BAZMA
expected to maximize the economic process.

Keywords: BAZMA management, the impact on Mustahik.
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PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Pengelolaan Dana Zakat Pada BAZMA Pertamina
Cirebon Dan Dampaknya Terhadap Mustahik” oleh Nelly Hanurani, NIM
14122211017, telah diujikan dalam siding munaqosah di Institut Agama [slam Negeri
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon pada Tanggal ........

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi Syari’ah (SE, Sy) pada program Muamalah Hukum Ekonomi
Syari’ah Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Syari’ah Institut Agama [slam Negeri
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

Cirebon, Juli 2016-07-

Sidang Munaqosah

Ketua, Sekertaris,

Meranggkap Anggota
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah suatu kata yang dipilih oleh Allah untuk mengungkapkan hak
harta yang atas pemiliknya untuk diberikan kepada orang yang berhak
menerimanya dengan beberapa zakat. Zakat adalah salah satu rukun islam yang
ada lima dan hukumnya fardu ‘ain atas tiap-tiap orang yang telah mencakup
syarat-syaratnya. Zakat menurut syara berarti hak yang wajib dikeluarkan dari
sebagian harta kita. Adapun makna zakat secara syar’l dari jenis harta yang telah
ditentukan Allah.

Sebagaimana Sabda Rasulallah :

O Taaaa G ) V) A1) Y Gl sdle spuad o ) (3
W) o 3imy ol 2y ST o) Sl o8] el
(plosas s a1 o) 5 )
Artinya : “Islam dibangun atas lima perkara,; Bersaksi bahwa tiada Ilah yang
berhak disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad utusan
Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji dan
puasa Ramadhan.” (Riwayat Bukhari no.8 dan Riwayat Muslim no.

16)

Tujuan utama diwajibkannya zakat adalah untuk mengeluarkan orang-orang
fakir dari kesulitan hidup yang memblenggu mereka menuju kemudahan hidup,
sehingga mereka dapat mempertahankan kehidupannya dan tujuan ini tampak
jelas pada kelompok penerima zakat dari kalangan fakir dan miskin.

Zakat dapat meningkatkan ekonomi setiap muslim bagi penggunaan zakat
secara temporal yaitu langsung berbentuk benda, seperti uang atau pendayagunaan
zakat secara produktif yang dapat lebih mencapai peningkatan ekonomi.
Disamping zakat sebagai usaha mengharmonisasikan antara si kaya dan si miskin
serta menghilangkan sifat sombong bagi orang kaya.

Jadi dalam pengertian ini jelas bahwa setiap orang yang mengeluarkan zakat

akan mengurangi harta yang dimilikinya karena pada dasarnya pada harta yang

! Abdul Kholid, Al-Mawaddah, (Yogyakarta : Lajnah Dakwah, 2015), him 36
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kita miliki tersebut terdapat hak-hak orang miskin yang melekat, sehingga untuk
membersihkan harta harus dibayarkan zakatnya.?

Salah satu ajaran agama Islam yang belum ditanggani secara serius adalah
penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan pengumpulan dan
pendayagunaan zakat, infak, shodaqoh dalam arti seluas-luasnya. Padahal umat
Islam sebenarnya memiliki potensi dana yang sangat besar.?

Zakat bertujuan untuk menanggulangi kemiskinan yang ada di lingkungan
masyarakat, yang awalnya berkekurangan akan menjadi berkecukupan karena
mendapatkan dana zakat dari lembaga zakat yang ada disekeliling kehidupan
mereka. Sementara itu Indonesia sendiri upaya untuk menghimpun dana zakat
hanya dilakukan oleh pemerintah seperti Badan Amil Zakat yang berjejaring di
daerah hingga tingkat pusat akan tetapi, juga dilakukan oleh lembaga-lembaga
swasta atau yang sering disebut Lembaga Amil Zakat (LAZ). Atau sebagian besar
menyebutnya sebagai bagian dari gerakan masyarakat sipil (civil society)” .

Dengan adanya lembaga pengelolahan zakat yang berada di tengah-tengah
masyarakat maka dapat mencegah kecemburuan antara orang kaya dan orang
miskin, karena zakat merupakan salah satu bagian dari aturan jaminan sosial ini
tidak dikenal berat, kecuali dalam ruang lingkup yang sempit yaitu jaminan
pekerjaan, dengan menolong kelompok orang yang lemah dan fakir. °

Pengelolaan zakat secara profesional, untuk menggambarkan betapa
pentingnya kedudukan zakat, Al Qur’an menyebut sampai 72 kali dimana itau al-
zakah .Namun yang perlu dipertegas adalah bahwa zakat itu mempunyai dua
aspek yaitu : pengeluaran atau pembayaran zakat dan penerimaan atau pembagian
zakat. Yang merupaka salah satu unsur keislaman adalah aspek yang pertama,
yaitu pengeluaran zakat atau pembayaran zakat bukan penerimaan zakat. Hal ini
suatu dorongan yang kuat dari ajaran Islam, supaya umatnya yang baik berusaha
keras untuk menjadi pembayar (yang mengeluarkan) zakat. Dengan kata lain

harus mampu dan bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan yang

*Gustian Juanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 10

*Gustian Juanda, Pelaporan Zakat Pengurangan Pajak Penghasilan, him. 12

* John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus inggris Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia, 2000),
him. 125

> Salman Harun, Hukum Zakat, (Bandung : Pustaka Mizan, 1999), him. 878
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melebihi kebutuhan-kebutuhan pokoknya, sehingga menjadi pembayar zakat.
Inilah sesunggunya yang merupakan ajaran pokok Islam.

Selanjutnya, ajaran Islam mengakui kenyataan yang ada dalam pergaulan
hidup masyarakat manusia bahwa di antara anggota masyarakat itu banyak juga
yang tidak memiliki tanah, baik untuk tempat tinggal maupun untuk garapan
sumber penghasilan, sementara yang lainnya tidak mempunyai mata pencaharian
tetap, dan yang lainnya lagi dikarenakan cacat badaniah (Tak mampu bekerja atau
berusaha), atau karena usia yang begitu lanjut menyebabkan ia tak mampu lagi
melakukan sesuatu untuk menutupi kebutuhan hidupnya. Di sinilah tempat segi
kedua dari zakat.Pada umumnya mareka itu dikelompokan dalam golongan kaum
lemah, kekurangan. Mereka inilah penerima zakat, dan untuk mereka ditentukan
pengetahuan pembagian zakat. Di sini pula letak arti dan peran zakat yang
langsung berkaitan dengan kesejateraan dan pemerataan (pengembangan ekonomi
masyarakat miskin) melalui jalan memperkecil jurang dan jarak antara si kaya dan
si miskin, dan pada gilirannya akan menumbuhkan rasa kasih sayang dan
persaudaraan dalam persatuan Islam didalam masyarakat yang bersangkutan.®

Dalam pengelolaan zakat terdapat beberapa prinsip-prinsip yang harus diikuti
dan ditaati agar pengelolaan berhasil sesuai yang diharapkan diantaranya:’

1. Amanah
Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap
amil zakat tanpa ada sifat amanah ini maka semua sistem yang dibangun akan
hancur
2. Profesional
Selain dengan sifat amanah juga pengelolaan zakat harus profesional yang
ahli dalam bidang tertentu baik itu didalam bidang administrasi ataupun
keuangan.Meningkatnya kemampuan dan moral amil zakat agar mampu
memberikan pelayanan yang mudah, cepat, tepat dan akurat kepada para

muzzaki dan mustahik.

® Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial, (Bandung : Mizan,1995), him. 231
" http://akhirulsholeh, wordpress.com/tag2008/06/19 tentang pengelolaan zakat, Di unduh pada
bulan Januari 2016



http://akhirulsholeh/
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3. Transparan

Dengan transparannya pengelolaan zakat, maka kita menciptakan suatu
sistem control yang baik, dan tranparansi inilah rasa curiga dan kepercayaan
masyarakat akan tetap diminimalisasikan.

Tujuan besar dilaksanakan nya pengelolaan zakat : Meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menunaikan dan dalam pelayanan ibadah zakat.
Sebagaimana realitas yang ada dimasyarakat bahwa sebagian besar umat Islam
yang kaya (mampu) belum menunaikan ibadah zakatnya, jelas ini bukan
persoalan “’kemampuan’’ akan tetapi tentang kesadaran ibadah zakat yang
kurang terutama dari umat Islam sendiri. Hal ini menyimpan pekerjaan rumah
sendiri bagaimana secara umum umat Islam meningkat kesadaran
beragamanya, meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam
upaya mewujudkan kesejateraan masyarakat dan keadilan sosial. Zakat adalah
merupakan salah satu institusi yang dapat dipakai untuk meningkatkan
kesejateraan masyarakat serta mendorong keadilan distribusi harta. Karena
zakat dipunggut dari orang-orang kaya untuk kemudian didistribusikan kepada
mustadz’afin (fakir miskin) di daerah dimana zakat itu dipunggut. Jelas hal ini
akan terjadi aliran dana dari para aghniyah kepada dhuafa dalam berbagai
bentuknya mulai dari kelompok konsumtif maupun produktif maka secara
sadar penunaiaan zakat akan membangkitkan solidaritas sosial mengurangi
kesenjangan sosial dan pada gilirannya akan mengurangi derajat kejahatan
ditengah masyarakat, meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. Setiap
lembaga zakat sebaiknya memiliki data tentang muzakki dan mustahik profil
muzakki perlu didata untuk mengetahui potensi-potensi atau peluang untuk
melakukan sosialisasi maupun pembinaan kepada muzakki. Muzakki adalah
nasabah seumur hidup, maka perlu adanya perhatian dari pembinaan yang
memadai guna menumpuk nilai kepercayaan. Terhadap mustahik pun juga
demikian, program pendistribusian dan pendayagunaan harus diarahkan sejauh
mana mustahik tersebut dapat meningkatkan kualitas kehidupannya, dari status
mustahik berubah menjadi muzakki. Menurut ajaran Islam sebaiknya zakat
dipunggut oleh Negara atau lembaga yang diberi mandate oleh Negara dan atas
nama pemerintah yang bertindak sebagai wakil fakir miskin. Untuk



memperoleh haknya yang ada pada harta orang-orang kaya. Pengelolaan
dibawah otoritas badan yang dibentuk oleh Negara jauh lebih efektif
pelaksaaan fungsi dan dampaknya dalam membangun kesejateraan umat yang
menjadi tujuan zakat itu sendiri.

Untuk memfasilitasi kewajiban berzakat bagi Umat Islam Indonesia,
pemerintah telah menerbitkan Undang-undang pengelolaan zakat No 38 Tahun
1999. Uud tersebut menetapkan kewajiban pemerintah

Zakat diwajibkan pada tahun ke-9 Hijriyah, sementara shodaqoh fitrah
pada tahun ke-2 Hijriyah. Akan tetapi ahli hadist memandang zakat telah
diwajibkan sebelum tahun ke-9 Hijriyah ketika Maulana Abdul Hasan berkata
zakat diwajibkan setelah hijra dalam kurun waktu lima tahun setelahnya.
Sebelum diwajibkan, zakat bersifat sukarela dan belum ada peraturan khusus
atau ketentuan hukum. Peraturan mengenai pengeluaran zakat di atas muncul
pada tahun 9 Hijriyah ketika dasar hukum telah kokoh, wilayah Negara
berekspansi dengan cepat dan orang berbondong-bondong masuk Islam.
Peraturan yang disusun meliputi sistem pengumpulan zakat, barang-barang

yang di kenai zakat, batas-batas zakat dan tingkat presentasi zakat untuk barang
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yang berbeda-beda.?
Dampak zakat terhadap mustahik yaitu :
1. Mengatasi kebutuhan, kenyataan adanya stratifikasi sosial dimana ada orang-

orang yang berkecukupan dan juga ada kelompok masyarakat penuh dengan
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keterbatasan, bahkan untuk mencukupi kebutuhan saja sulit.
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2. Menumbuhkan rasa simpati, kepedulian orang kaya berzakat tidak boleh
menjadikan penerima zakat terhina, sebagaimana yang menunaikan zakat tidak
boleh merasa lebih baik dan hebat karena bisa memberi

3. Menumbuhkan semangat persaudaraan, kebersamaan

4. Zakat menghilangkan sifat dengki dan iri.

BAZMA Pertamina merupakan badan lembaga penyaluran zakat melalui
amil zakat karena pengelolaanya akan lebih efektif dan efisien disamping
hasilnya dan dampaknya. BAITUZAKKAH PERTAMINA Kabupaten Cirebon
sebagai lembaga pengelola zakat di wilayah Kabupaten Cirebon memiliki

i
=
W
=
o
s |
w0
=]
D
- |
w0
=
=]
=
3
=
oW
=
o
(V]
=
3
7]
=)
=
@
[=2
o
= |
b
4]
=
=
o
it
]
3
]
=
-]
o
o
oW
= |
o
[1:]
=L
|
=
1]
g =
]
L=
| ==
==
7]
o |
=
w
o
@
N
= |
T
o
=
=
w
]
=
W
w
= |
=
z
(7)]
h
[17]
-
—
v
=
e
[}
Q
@
or
(=]
=)

®Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta : Ekonisia 2003), hal. 235
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peran dan kontribusi yang besar dalam masyarakat. Akan tetapi mayoritas
belum mengetahui seperti apa mekanisme pengelolaan zakat sampai kepada
besarnya persentase yang diberikan kepada mustahik zakat karena yang selama
ini yang dapat dirasakan oleh masyarakat adalah manfaat adanya lembaga
zakat tanpa mengetahui seperti apa mekanisme yang tepat dalam pengelolaan
zakat. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik mengambil
judul, “PENGELOLAAN DANA ZAKAT PADA BAZMA PERTAMINA
CIREBON DAN DAMPAKNYA TERHADAP MUSTAHIK”

B. Perumusan Masalah
1. ldentifikasih

a. Wilayah Kajian
Penelitian ini termasuk kedalam wilayah kajian figih zakat

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan deskriptif

c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu sejauh mana pengelolaan dana
zakat di BAZMA PERTAMINA Cirebon

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini untuk menghindari terjadinya pelebaran atau
perluasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka perlu diberikan
pembatasan masalah. Penulis menitik beratkan pada pengelolaan zakat melalui
BAZMA PERTAMINA Cirebon yang dilaksanakan BAZMA PERTAMINA

Cirebon untuk kesejateraan mustahik Kabupaten Cirebon.

. Perumusan Masalah

Dari perumusan masalah di atas, dapat dirumuskan pertanyaan
penelitiansebagai berikut:
a. Bagaimana pegelolaan danazakat pada BAZMA PERTAMINA Cirebon?
b. Bagaimana dampak ekonomi pengelolaan dana zakat oleh BAZMA
PERTAMINA Cirebon pada mustahik zakat ?
c. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pengelolaan zakat
BAZMA PERTAMINA Cirebon?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mendeskripsikan pengelolahan dana zakat di BAZMA PERTAMINA

Cirebon

2. Untuk mendeskripsikandampak pengelolaan dana zakat di BAZMA Pertamina

terhadap mustahik zakat Kabupaten Cirebon

3. Untuk mendeskripsikanfaktor mendukung dan menghambat pengelolaan zakat

di BAZMA Pertamina Kabupaten Cirebon

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Pihak Akademik

Sebagai perwujudan Perguruan Tinggi di Cirebon, khususnya Program

Studi Ekonomi dan Perbankan Islam Jurusan Syariah sebagai sumbangan

pikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
2. Bagi Peneliti

Diharapkan peneliti akan memperoleh pengetahuan dan wawasan baru
dalam penelitian kajian ilmu ekonomi Islam yang lebih luas khususnya
mengenai pengelolahan dana zakat melalui BAZMAPertamina terhadap

kesejateraan masyarakat di Kabupaten Cirebon.

3. Bagi Praktisi

Hasil penelitian ini harapkan juga dapat memanfaatkan bagi BAZMA
Pertamina Pertamina Kabupaten Cirebon tentang pengelolaan zakat yang
optimal untuk mencapai kesejateraan masyarakat di Kabupaten Cirebon.
Penelitian ini berguna sebagai suatu pengetahuan yang bersifat praktis tentang
pentingnya pemberdayaan zakat. Peneliti ini juga diharapkan berguna bagi
pengetahuan praktisi tentang pendayagunaan dana zakat oleh lembaga Amil
Zakat menyalurkan, menjaga dan mengelolah dana zakat yang dipercayakan
oleh muzakki untuk diberikan mustahik.

Untuk bahan evaluasi BAZMA Pertamina kabupaten Cirebon bisa lebih
maju lagi dari pada sebelumnya dengan suatu tujuan bisa memaksimalkan

pelayanan terhadap masyarakat Kabupaten Cirebon.



E. Penelitian Terdahulu

Setelah penulis melakukan penelusuran untuk mengetahui berbagai hasil
kajian dan penelitian terdahulu, maka ditemukan beberapa judul hasil
penelitian sebagai berikut :

Penelitian pertama yaitu : Agung Sudrajat (2004) Tentang Efektivitas
Pengelolaan Melalui Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Kuningan. Dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan BAZ dan faktor apa saja
yang menjadi kendala dan keberhasilan pengelolaan zakat Kabupaten
Kuningan. Hasil penelitiannya keberhasilan BAZ dalam mengelola zakat
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini ditandai dengan adanya
peningkatan jumlah muzaki yang menyetorkan zakatnya melalui (BAZ)
Kabupaten Kuningan. Adapun yang menjadi faktor pendorong keberhasilan
BAZ dalam mengelola zakat diantaranya adalah kesadaran masyarakat yang
meningkat .

Penelitian yang kedua vyaitu : Nurhayati (2006) Tentang Upaya
Pengelolaan Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa

Losari Kabupaten Brebes dengan tujuan untuk mengetahui pengelolaan dan
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pemberdayaan zakat di Desa Losari Kabupaten Brebes dan hasil penelitian
pengelolaan zakat di Desa Losari masih ditanggani oleh muzaki langsung
menyerahkan zakatnya kepada mustahik. Upaya pemberdayaan zakat di Desa

Losari  adalah dengan melakukan sosialisasi tentang zakat, memberi
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peringatan bagi orang yang enggan berzakat serta mendirikan LAZ.
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Penelitian yang ke tiga yaitu : Halimah (2008) Tentang Pola
Pemberdayaan Harta Zakat Pada BAZ Kabupaten Cirebon dalam
mensejahterakan mustahik. Hasil penelitian ini adalah pola pemberdayaan
zakat di Kabupaten Cirebon dalam uapaya meningkatkan kesejahteraan
mustahik dapat diperolen gambaran bahwa sebagian mustahik sudah dapat
menetapkan pola pemberdayaan zakat dari BAZ Kabupaten Cirebon.Adapun

upaya BAZ Kabupaten Cirebon dalam meningkatkan pemberdayaan zakat
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masih belum efektif.Hal ini berkaitan dengan pembagian zakat yang dilakukan
oleh BAZ dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik belum terpisahkan
secara sistematis, tetapi lebih ditekankan untuk membantu masyarakat sekitar
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yang menghadapi banyak kesulitan ekonomi terutama masyarakat lapisan
bawah.

Penelitian yang ke empat yaitu : Mila Sartika (2004) Tentang Pengaruh
Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahik Pada
LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mila mengenai pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap
pemberdayaan mustahik. Hasil penelitiannya menunjukan adanya pengaruh
yang signifikan antara jumlah dana yang disalurkan terhadap pendapatan
mustahik. Ini berarti bahwa jumlah dana zakat yang disalurkan benar-benar
memengaruhi pendapatan mustahik dengan kata lain semakin tinggi dana yang
disalurkan maka akan semakin tinggi pula pendapatan mustahik.

Sedangkan penelitian yang ke lima yaitu : Agus Suprayogi (2005) Tentang
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keinginan Dan Prefensi Pengusaha Mikro
Untuk Berzakat. Dalam penelitian ini penulis lebih menitikberatkan kepada
tujuan untuk mengetahui karakteristik.Faktor-faktor yang mempengaruhi
keinginan dan prefensi pengusaha mikro untuk berzakat. Penelitian tentang
karakteristik pengusaha mikro menunjukan bahwa usia pengusaha mikro
paling dominan adalah anatara 35-45 tahun mayoritas tengkat pendidikannya
adalah SMP. Jika dilihat dari jenis kelamin pengusaha mikro maka didominasi
oleh laki-laki.Sedangkan dari status pernikahan.Pengusaha mikro yang paling
dominan adalah sudah menika dan kebanyakan jumlah tanggugannya antara O-
1 anak.Faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan pengusaha mikro dalam
berzakat adalah pengetahuan zakat.Semakin baik pengetahuan zakat
pengusaha mikro maka semakin besar kecenderungannya membayar zakat
perdagangan. Semakin tinggi tingkat keyakinan pengusaha mikro akan
manfaat zakat maka semakin besar kecenderungannya membayar zakat
perdagangan. Tingkat ibadah, semakin baik ibadah pengusaha mikro maka

akan semakin besar kecenderungannya mebayar zakat perdagangan.
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F. Kerangka Pemikiran

Zakat merupakan kewajiban yang bernuansa ekonomi dan sosial
masyarakat.Setiap harta yang memenuhi syarat dan ketentuan syariat
diwajibkan zakat atasnya. Konsepsi Islam tentang zakat tidak hanya mencakup
dimensi ibadah tetapi juga dimensi sosial, agar dana zakat diperoleh secara
professional dan bertanggung jawab. Kewajiban itu dilaksanakan bersama-
sama oleh masyarakat dan pemerintah. Tujuan zakat agar harta yang di zakati
menjadi bersih dari hak orang lain, karena dalam setiap harta yang kita miliki
terdapat hak orang lain yang harus di tunaikan baik berupa zakat, infak maupun
shodaqoh. Zakat sendiri merupakan dana yang potensial dalam memperbaiki
taraf hidup manusia baik jasmani maupun rohani.

Peran dana zakat dalam kehidupan sosial masyarakat sangatlah diperlukan
karena dari zakat memiliki beberapa keuntungan yang sangat bermanfaat,
karena berlakunya suatu sistem siklus harta yaitu agar yang ada pada muzaki
tidak terkumpul pada satu orang saja akan tetapi berputar pada mustahik zakat
lainnya. Zakat yang diberikan pada mustahik akan berperan sebagai pendukung
peningkatan ekonomi mereka.

Program penyaluran dana zakat tersebut sebagai upaya kegiatan yang
diarahkan untuk memperbesar akses pendapatan ekonomi masyarakat dalam
mencapai kondisi sosial terutama ekonomi yang baik, sehingga masyarakat di
harapkan menjadi lebih mandiri dengan kualitas kehidupan dan kesejateraan
yang lebih baik. Dengan dana tersebut fakir miskin akan mendapatkan
penghasilan tetap, meningkatkan usaha, mengembangkan usaha serta mereka
dapat menyisihkan pengahasilannya untuk menabung.

Indonesia adalah Negara yang kaya raya namun masyarakatnya
terbelenggu dalam kemiskinan dan kesusahan, hal tersebut bisa dilihat di kota-
kota besar banyak sekali para peminta-minta yang berkeliaran sana-
sini.Pinggiran kota-kota besar mereka hidup dengan serba kecukupan dan
kesusahan, namun inilah potret masyarakat kita.Untuk itu peran zakat sangat
membantu sekali dalam membantu mereka untuk keluar dari kesulitan-
kesulitan yang telah mereka rasakan selama ini. Dengan adanya badan-badan
amil zakat yang ada semoga dapat membangkitkan ekonomi mereka yang lebih
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baik dengan pemberdayagunaan dana-dana zakat dengan tepat dan akurat
sesuai sasaran.Untuk itu Badan Amil Zakat selalu mencoba untuk memberikan
bimbingan dan arahan kepada para mustahik zakat khususnya kaum fakir,
miskin agar mereka tidak selalu mengandalkan hidupnya dari belas kasihan
para dermawan atau muzaki. Mereka mencoba untuk selalu dibimbing dan
diarahkan untuk bekerja dengan modal yang telah diberikan Badan Amil Zakat
sebagai salah satu upaya untuk memberantas kemiskinan di Kabupeten Cirebon

ini.

BAZMA
\4 A
Pengelolaan Dana Dampak mustahik
Zakat
l ‘
1. Pengumpulan 1. Mandiri
2. Pendayagunan 2. Kreatif
3. Pendistribusian 3. religius

Faktor — faktor

1. Faktor pengdukung
2. Faktor penghambat

G. Sistematika Penulisan

Penulisan ini disajikan dalam lima BAB. Diawali dengan bab pertama
sebagai pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang alasan dan urgensinya
permasalahn yang dipilih, disertai dengan idenfikasi masalah untuk
memperoleh gambaran bahwa permasalahan yang diungkapkan dalam
penelitian ini memerlukan pemecahan dan pembalasan segera dan berguna bagi

masyarakat.
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Kemudian dijelaskan pula pembatasan dan perumusan, agar peneliti ini
mendapat arah yang jelas sehingga tidak melebar kemana-mana. Dan juga
kajian pustaka untuk menghindari pandangan orang lain bahwa peneliti ini
bersifat mengkopi penelitian yang sudah ada. Tujuan dan manfaat yang akan
dicapai dalam penelitian ini serta metedologi yang digunakan untuk mencapai
suatu tujuan tersebut juga dimuat dalam bab ini, begitu pula dengan sistematika
penulisan, yang menjadi kerangka acuan penulisan karya tulis ini.

Bab satu adalah latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, sistem penulisan.

Bab berikutnya adalah bab kedua, berisi tentang penegrtian zakat,
landasan hukum, macam-macam zakat, harta yang wajib untuk di zakatkan,
hikmah zakat, ketentuan mustahik dan ketentuan muzakki, lembaga
pengelolaan zakat, menajemen pengelolaan zakat, factor pendukung dan factor
penghambat, model-model pengelolaan zakat, penelitian terdahulu dan
kerangka pemikiran.

Selanjutnya bab ke tiga, menjelaskan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan penemuan, tahap-tahap penelitian.

Kemudian bab empat, gambaran umum BAZMA Pertamina,
pengelolaan dana BAZMA Pertamina, dampak pengelolaan, faktor-faktor
pengelolaan zakat oleh BAZMA Pertamina.

Terkahir bab lima, yaitu penutup, berisi tentang penarikan kesimpulan dari
peneliti yang dilakukan dan rekomendasi atau saran atas hasil penelitian. Dan
terakhir daftar pustaka, yang berisikan referensi-referensi yang dijadikan acuan

penulis dalam melakukan penulisan ini.
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